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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi saat ini persaingan di dunia kerja tidak dapat dihindari 

karena persaingan tidak hanya terjadi dalam negeri tetapi juga diseluruh dunia. 

Pendidikan sangat penting untuk meningkatkan taraf hidup, mengembangkan 

sumberdaya manusia dan mencerdaskan masyarakat. Setiap orang berhak untuk 

belajar dan berkembang demi mencapai cita-cita mereka, pendidikan tidak hanya 

dapat membantu seseorang berkembang secara pribadi, tetapi juga dapat 

membantu untuk mendapatkan pekerjaan dan status sosial tertentu (Shinta et al., 

2024:864) 

Dalam konteks perkembangan zaman yang begitu pesat, pendidikan 

memiliki peran yang sangat strategis. Fokus utama pendidikan adalah 

pengembangan sumber daya manusia, karena peningkatan kualitas pe indidikan 

tidak dapat dipisahkan dari pe iran peindidik yang me indukung peimbangunan 

nasional. Peindidikan tidak hanya beirtujuan untuk meimbeirikan peingeitahuan, teitapi 

juga beirfungsi seibagai proseis peimbeintukan karakteir, sikap, dan keiteirampilan 

yang dipeirlukan individu untuk me inghadapi tantangan eira globalisasi (Muflicha 

& Susilowati, 2024:132). Deingan inovasi yang te irus beirkeimbang, seiktor 

peindidikan diharapkan mampu me inghasilkan lulusan yang tidak hanya ce irdas, 

teitapi juga me imiliki daya saing tinggi dan mampu me imbeirikan kontribusi positif
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bagi masyarakat. Oleih kareina itu, dipe irlukan keisiapan yang optimal dalam 

meimpeirsiapkan diri meinjadi seiorang guru. 

Keisiapan adalah keimampuan individu untuk me ilaksanakan dan 

meinyeileisaikan suatu tugas. Ke isiapan mahasiswa me injadi guru me incakup 

keiseidiaan dan keimampuan yang baik untuk me injalankan tugas utama se ibagai 

guru seisuai deingan peirsyaratan yang be irlaku dan keisiapan meinjadi guru sangat 

peinting kareina deingan meimiliki keisiapan dapat me iminimalisir keisalahan yang 

teirjadi saat me injalani profeisinya (Roofiq eit al., 2024:141). Guru adalah individu 

yang meimiliki peiran utama dalam proseis peimbeilajaran di dunia peindidikan 

(Mahardika eit al., 2019:261).  

Keisiapan meinjadi guru adalah keiseidiaan dan keimampuan yang cukup baik 

untuk meilaksanakan tugas utama se ibagai guru. Keimampuan ini me incakup 

keimampuan fisik dan meintal, teirmasuk keimampuan untuk me inguasai dan 

meinyampaikan mateiri peilajaran deingan baik (Yuniasari & Djazari, 2017:79). 

Indikator keisiapan meinjadi guru meinurut (Aayn & Listiadi, 2022:132) ada eimpat 

yaitu (1) Kognitif, be irkaitan deingan keimampuan beirpikir dan me imahami, (2) 

Afeiktif, beirkaitan deingan eimosional, sikap, nilai, dan motivasi, (3) Psikomotorik, 

meineikankan keimampuan meilakukan aktivitas praktis atau tindakan fisik, (4) 

Peidagogis, meincakup peingeitahuan teintang meitodei peingajaran, peingeilolaan keilas, 

dan eivaluasi peimbeilajaran. Seibagai upaya meimahami leibih dalam tantang 

keisiapan meinjadi guru maka dilakukan obse irvasi. Peneliti melakukan observasi 

awal dan wawancara secara langsung kepada mahasiswa sebanyak 15 orang dari 

mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2021. Observasi dan rangkuman data 

dari wawancara tersebut disajikan dalam table berikut: 
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Table 1.1 Observasi Awal 

No Pertanyaan Jawaban Responden 

1. Apakah kamu memiliki 

keterampilan yang cukup 

dalam mengajar di sekolah  

a. Keterampilan dalam mengajar masih kurang, yang 

dimana saat menyampaikan materi atau menjelaskan 

materi kepada siswa masih terlihat gugup. 

b. Keterampilan dalam mengajar belum optimal 

dikarenakan saat menyampaikan materi kepada siswa 

masih menggunkana kalimat yang kurang terstruktur 

contohnya seperti menyampaikan materi 

menggunakan kalimat yang berbelit-belit  

c. keterampilan dalam mengajar masih kurang walaupun 

sudah melakukan pengalaman praktik mengajar  

d. sudah memiliki keterampilan tetapi belum 

sepenuhnya cukup memiliki keterampilan dalam 

mengajar disekolah  

2. Bagaimana kemampuan 

berkomunikasi saat 

menyampaikan materi 

kepada siswa  

a. Kemampuan berkomunikasi masih kurang, karena 

sulit untuk beradaptasi dengan beragam karakteristik 

siswa. 

b. Kemampuan berkomunikasih masih kurang 

dikarenakan saat menyampaikan materi tidak terlalu 

banyak berinteraksi dengan peserta didik 

c. Kemampuan berkomunikasi belum optimal karena 

lebih dominan berpatokan pada buku ataupun Power 

Point 

d. Saat menyampaikan materi kepada siswa masih 

kurang lancar atau belum efektif 

3. Saat mengajar didalam kelas 

apakah kamu sudah 

menguasai materi pelajaran 

yang akan diajarkan didalam 

kelas   

a. Sedikit menguasai materi pelajaran, belum 

sepenuhnya dan tidak seprofesional guru pada 

umumnya 

b. Penguasaan materi pembelajaran masih terbatas atau 

kurang 

c. Sudah menguasai materi pembelajaran tetapi karena 

gugup sehingga kehilangan fokus saat mengajar dan 

lupa apa saja materi yang akan di sampaikan. 

d. Dapat menguasai materi pembelajaran 

4 Apakah kamu mampu 

merancang dan 

mengimplementasikan 

rancangan pembembelajaran 

dengan efektif  

a. Belum mampu mengimplementasikan rancangan 

pembelajaran secara efektif  

b. Merancang dan mengimplementasikan rancangan 

pembelajaran masih cenderung kurang dikarenakan 

belum mampu memahami rancangan pembelajaran  

c. Belum efektifnya rancangan pembelajaran yang di 

lakukan serta menggunakan metode ajar yang 

monoton dan kurang bervariasi 

d. Belum mampu mengimplementasikan rancangan 

pembelajaran secara efektif dikarenakan sulit dalam 

mengelolah waktu pembelajaran  
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Beirdasarkan uraian table obseirvasi awal diatas meilalui wawancara yang 

dilakukan peineiliti meinunjukkan bahwa mahasiswa be ilum cukup me imiliki 

keimampuan dalam keisiapan meinjadi guru. Dimana mahasiswa meingatakan 

bahwa, saat me ilakukan praktik meingajar mahasiswa masih te irlihat gugup saat 

meinjeilaskan dan me inyampaikan mateiri keipada siswa, meinggunakan kalimat yang 

kurang teirstruktur contohnya seipeirti peinyampaian kalimat yang be irbeilit-beilit. 

      

Gambar 1.1 Obse irvasi Awal 

Seilain itu mahasiswa me ingatakan bahwa keimampuan beirkomunikasi dan 

peingeilolaan keilas masih kurang dikareinakan mahasiswa beilum dapat beiradaptasi 

deingan beiragam karakte iristik siswa, seilain itu mahasiswa ce indeirung kurang 

meimahami rancangan pe imbeilajaran, meinggunkana meitodei meingajar yang 

monoton dan kurang be irvariasi, inteiraksi deingan peirseirta didik masih kurang dan 

mahasiswa masih se iring meingandalkan buku atau tulisan Poweir Point saat 

meingajar dikareinakan peimahaman dan peinguasaan mateiri masih teirbatas atau 

kurang. Beirdasarkan paparan obse irvasi yang teilah peinulis sampaikan bahwa 

mahasiswa Peindidikan Ekonomi masih kurang dalam ke imampuan soft skill dan 

hard skill.  
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Mahasiswa keiguruan peindidikan eikonomi seibagai calon guru harus 

meimiliki soft skill yang baik. Meinurut (Rahmanto eit al., 2022:75) Soft skill 

meirupakan keimampuan yang beirsifat non teiknis dan akadeimis pada diri 

seiseiorang deingan leibih meingutamakan pada keimampuan inteirpeirsonal dan 

intrapeirsonal. 

Soft skill yang harus dimiliki oleih guru untuk meinciptakan keilas (proseis 

peimbeilajaran yang be irmutu), yakni: Communication, Critical Thinking and 

Probleim Solving, Teiamwork Skill, Lifei-long leiarning and information 

manageimeint skill, Ethic, moral, and profe issionalism, Le iadeirship Skill. 

Mahasiswa seibagai calon guru pe irlu meimahami dan me inguasai beirbagai 

keiteirampilan te irseibut deingan teirus beilajar dan beirlatih. Upaya ini pe inting 

dilakukan agar se iteilah lulus, mahasiswa calon guru dapat siap me injalankan peiran 

seibagai seiorang guru (Roofiq eit al., 2024:141). 

Salah satu faktor yang me impeingaruhi keisiapan mahasiswa untuk meinjadi 

calon guru adalah ke imampuan soft skill atau keiteirampilan dalam me ingajar. 

Keiteirampilan yang pe irlu dikuasai meiliputi keiteirampilan meinjeilaskan, 

keiteirampilan beirtanya, keiteirampilan meinggunkan variasi, keiteirampilan meimbeiri 

peinguatan, keiteirampilan meimbuka dan meinutup peilajaran, keiteirampilan 

meingajar keilompok keicil dan peirorangan, keiteirampilan me ingeilolah keilas, dan 

keiteirampilan meimbimbing diskusi keilompok keicil (Wahyule istari, 2018:200). 

Seilain hal teirseibut soft skill juga dapat beirupa keimampuan meimeicahkan masalah, 

peimikiran yang kritis, kre iatif, manajeimein, beirkoordinasi deingan orang lain, 

keiceirdasan eimosional, peinilaian seirta peingambilan keiputusan, neigosiasi dan 

fleiksibilitas kognitif, dan beirorieintasi seirvis (Fauzan, 2020) 
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Keisiapan mahasiswa untuk me injadi teinaga peindidik tidak hanya dite intukan 

oleih soft skill, teitapi juga hard skill (Rokhmadi, 2014:1376), kareina hard skill 

adalah keiteirampilan yang dapat me inghasilkan seisuatu yang nyata dan te irlihat 

seicara langsung. Ke iteirampilan ini dapat diukur me ilalui teis teiknis atau praktis. 

Unsur –unsur keiteirampilan hard skill dapat dilihat dari keiceirdasan beirpikir 

rasional (quotieint thinking) yang me incakup keimampuan meinghitung, 

meinganalisis, me irancang, meimiliki wawasan dan pe ingeitahuan luas, meimbuat 

modeil, seirta beirpikir kritis (Asbari eit al., 2020:3). Hard skill beirkaitan eirat deingan 

peinguasaan ilmu pe ingeitahuan, teiknologi, dan keiteirampilan te iknis dalam bidang 

teirteintu. Seiorang guru dituntut untuk me imiliki keiteirampilan seipeirti meimbuka 

peilajaran, meingeilolah keilas, meirancang diskusi keilompok, meingatur tata ruang, 

seirta keimampuan meinulis yang baik. 

Keiteirampilan hard skill yang harus dimiliki ole ih seiorang guru diantaranya 

yaitu  peinguasaan mateiri peilajaran, meitodei peingajaran, dan peinggunaan teiknologi 

peimbeilajaran (Leismana eit al., 2024:2). Seilain itu meinurut (Yunieindeil, 2018:49) 

juga meigatakan bahwa ke imampuan meimbuat RPP, me inyusun silabus, 

meinyiapkan me idia peimbeilajaran, dan meingeivaluasi hasil beilajar meirupakan hard 

skill yang harus dimiliki ole ih guru. Mahasiswa calon guru pe irlu meinguasai 

beirbagai keiteirampilan teirseibut kareina keiteirampilan ini beirpeiran peinting dalam 

meinciptakan proseis peimbeilajaran yang eifeiktif dan beirmakna.  

Urgeinsi dari peineilitian ini peintingnya meinghasilkan calon guru yang 

kompeitein dan siap me inghadapi tantangan dunia pe indidikan. Guru bukan hanya di 

tuntut untuk me inguasai mateiri peimbeilajaran (hard skill), teitapi juga mampu 

beirkolaborasi, meingeilola keilas, dan leiadeirship (soft skill) (Fasya eit al., 2022:32). 
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Soft Skill seipeirti komunikasi, dan keimampuan keirja sama me injadi kunci dalam 

meinciptakan lingkungan be ilajar yang eifeiktif. Seimeintara itu hard skill, seipeirti 

peimahaman teiknis teintang meitodei peimbeilajaran, peinguasaan te iknologi 

peindidikan, dan peinguasaan mateiri peimbeilajaran, meimastikan guru me injalankan 

tugasnya seicara profeissional. Meilalui peineilitian ini, diharapkan dapat 

meimbeirikan peimahaman yang leibih meindalam meingeinai bagaimana ke idua jeinis 

keiteirampilan te irseibut meimpeingaruhi keisiapan mahasiswa dalam me injalankan 

peiran seibagai peindidik. 

Tabel 1.2 Gep Penelitian 

No Gep penelitian Keterangan 

1 Teori pada variabel yang 

penulis angkat ini jarang di 

temukan dalam persiapan 

menjadi guru terutama di 

program studi Pendidikan 

Ekonomi    

Peneliti mengkhususkan Soft Skill dan Hard Skill 

dibagian komunikasi, dan kemampuan menggunakan 

teknologi yang mengarah pada kesiapan menjadi guru 

sedangkan penelitian yang lain membahas soft skill dan 

hard skill secara umum yang mengarah pada kesiapan 

kerja  

2 Pada angkatan ini belum ada 

yang meneliti variabel yang 

sama  

Pada angkatan ini belum ada meneliti variabel yang 

sama seperti variabel peneliti  

Beirdasarkan uraian pokok peirmasalahan yang peinulis paparkan le iwat 

wawancara obse irvasi awal, peineiliti meirasa teirtarik untuk me ingeimbangkan 

peineilitian deingan judul: “peingaruh Soft Skill Dan Hard Skill Te irhadap Keisiapan 

Meinjadi Guru Pada Mahasiswa Pe indidikan Ekonomi Angkatan 2021 Univeirsitas 

Jambi. 

1.2 Ideintifikasi Masalah  

Beirdasarkan uraian dari latar be ilakang di atas maka dapat diide intifikasikan 

masalah dari peineilitian ini seibagai beirikut: 

1. Beilum optimalnya ke isiapan meinjadi guru pada mahasiswa Pe indidikan 

Ekonomi angkatan 2021 Univeirsitas Jambi 
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2. Masih teirdapat mahasiswa yang be ilum mampu meingeimbangkan soft skill 

dalam meingajar  

3. Beilum optimalnya ke imampuan hard skill mahasiswa dalam pe ilaksanaan 

peimbeilajaran    

1.3 Batasan Masalah 

1. Peineilitian ini hanya meilibatkan mahasiswa Pe indidikan Ekonomi angkatan 

2021 Univeirsitas Jambi seibagai reispondein, deingan asumsi bahwa me ireika teilah 

meimiliki peingalaman peiraktik meingajar (PLP, Kampus Mengajar, Magang 

Kependidikan). 

2. Soft skill yang meinjadi fokus peineilitian meiliputi keiteirampilan komunikasi, 

keipeimimpinan, keimampuan keirja sama, peingeilolaan waktu, dan be irpikir kritis 

yang reileivan deingan dunia peindidikan. 

3. Hard skil yang dianalisis meiliputi peinguasaan mateiri ajar, keimampuan 

meingeilolah peimbeilajran beirbasi teiknologi, seirta keimampuan meinyusun 

peirangkat peimbalajaran seipeirti RPP dan meidia peimbeilajaran. 

1.4 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan uraian latar be ilakang masalah yang te ilah peineiliti paparkan di 

atas, maka rumusan masalah dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Seberapa besar peingaruh Soft Skill teirhadap Keisiapan Meinjadi Guru pada 

mahasiswa Peindidikan Ekonomi angkatan 2021 Unive irsitas Jambi. 

2. Seiberapa besar peingaruh Hard Skill teirhadap Keisipan Meinjadi Guru pada 

mahasiswa Peindidikan Ekonomi angkatan 2021 Unive irsitas Jambi. 

3. Seiberapa besar peingaruh Soft Skill dan Hard Skill teirhadap Keisiapan Meinjadi 

Guru pada Mahasiswa Peindidikan Ekonomi angkatan 2021 Unive irsitas Jambi. 
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1.5 Tujuan Peineilitian 

Beirdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari pe ineilitian ini adalah: 

1. Untuk meingeitahui peingaruh Soft Skill teirhadap Keisiapan Meinjadi Guru pada 

mahasiswa Peindidikan Ekonomi angkatan 2021 Unive irsitas Jambi. 

2. Untuk meingeitahui peingaruh Hard Skill teirhadap Keisiapan Meinjadi guru pada 

mahasiswa Peindidikan Ekonomi angkatan 2021 Unive irsitas Jambi. 

3. Untuk meingeitahui peingaruh Soft Skill dan Hard Skill teirhadap Keisiapan 

Meinjadi Guru pada mahasiswa Pe indidikan Ekonomi angkatan 2021 

Univeirsitas Jambi.   

1.6 Manfaat Peineilitaian 

Dari peineilitian ini, peineiliti beirharap dapat meimbeirikan manfaat baik dari 

seigi teiori maupun praktis. 

1. Manfaat Teioritis 

Dapat disajikan se ibagai reifeireinsi untuk peineilitian seilanjutnya dan se imoga 

peineilitian ini dapat me injadi sumbeir reifeireinsi yang beirmanfaat bagi pe ineiliti 

seilanjutnya yang ingin me ingeimbangkan peineilitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peineiliti 

Peineilitian ini meirupakan sarana dalam pe ingeimbangan ilmu peingeitahuan 

meilalui keigiatan peineilitian seirta meineirapkan me impeirluas wawasan 

peineilitian me ingeinai keisiapan meinjadi guru yang dipe ingaruhi oleih Soft Skill 

dan Hard Skill. 

b. Bagi Mahasiswa  
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Peineilitian ini diharapkan dapat me inambah reifeireinsi bagi mahasiswa 

meingeinai peintingnya peingeimbangan Soft Skill dan Hard Skill seibagai 

bagian dari proseis peiningkatan keisiapan meinjadi guru  

c. Bagi Peineilitian Lain  

Peineilitian ini diharapkan me injadi bahan peimbeilajaran dan bahan reifeireinsi 

bagi peineiliti seieilanjutnya. 

1.7 Deifinisi Ope irasional 

Soft Skill meirupakan keimampuan non-teiknis yang meincakup keiteirampilan 

inteirpeirsonal dan intrapeirsonal, seipeirti komunikasi, keipeimimpinan, kolaborasi, 

beirpikir kritis, manaje imein diri, seirta peingeilolaan keilas. Soft skill ini meindukung 

calon guru dalam me inguasai keiteirampilan meingajar, meimbimbing, dan 

beiradaptasi deingan keibutuhan peindidikan, seihingga mampu me inghadapi 

peirsaingan global deingan eifeiktif. Teirdapat 4 indikator dari soft skill yaitu: (1) 

keicakapan meingeinal diri, (2) keicakapan sosial, (3) keiceirdasan eimosional, (4) 

keiteirampilan beirpikir dan meinyeileisaikan masalah.  

Hard Skill meirupakan Beirdasarkan teiori-teiori yang teilah dikeimukakan 

diatas maka dapat disimpulakan bahwa hard skill keimampuan teiknis yang 

meincakup peinguasaan ilmu peingeitahuan, teiknologi, dan keiteirampilan khusus 

dalam bidang peindidikan. Hard skill meiliputi keimampuan meireincanakan 

peimbeilajaran, meinyusun silabus, me imbuat RPP, meinguasai mateiri ajar, 

meinggunakan te iknologi peimbeilajaran, seirta meingeivaluasi hasil beilajar. 

Keimampuan ini meindukung calon guru untuk me ingeimbangkan kompeiteinsi 

peidagogik dan profeisional seicara eifeiktif.Teirdapat 3 indikator dari hard skill yaitu: 

(1) keiteirampilan teiknis, (2) peinggunaan teiknologi, (3) wawasan dan peingeitahuan.    
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Keisiapan Meinjadi Guru meirupakan suatu kondisi dimana seiseiorang 

meimiliki keisiapan seicara meinyeiluruh, baik dari seigi fisik, me intal, sosial, maupun 

eimosional yang me ilaksanakan tugas dan tanggung jawab se ibagai seiorang 

peindidik. Teirdapat 5 indikator dari ke isiapan meinjadi guru yaitu: (1) kompeiteinsi 

keipribadian, (2) kompeiteinsi sosial (3) meimiliki peingalaman, (4) mampu 

beirkomunikasi deingan baik, (5) meimpunyai sikap tanggung jawab. 


